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Efficiency of Using One Sandvik Drilling Unit to Optimize The Supply of Blasting 
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xvi + 54 halaman, 11 tabel, 25 gambar, 2 grafik, 49 lampiran 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bukit Asam Tbk, sebuah perusahaan 

pertambangan batu bara yang beroperasi di wilayah Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan. Dalam menjalankan kegiatan produksinya, perusahaan 

ini menerapkan sistem tambang terbuka dengan metode penambangan open pit. 

Salah satu tahap krusial dalam proses penambangan batu bara adalah kegiatan 

pemberaian material lapisan penutup (overburden), yang dilakukan melalui metode 

free digging atau, apabila material terlalu keras untuk digali langsung, 

menggunakan proses pengeboran dan peledakan. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas operasional alat bor Sandvik 

D245X, terutama dalam kondisi di mana salah satu dari dua unit alat bor mengalami 

gangguan operasional (breakdown), sehingga proses pengeboran harus dilakukan 

dengan satu unit alat yang harus berpindah secara bergantian antara Pit 2 dan Pit 

3.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi geometri pengeboran dan 

peledakan yang digunakan di lapangan, menganalisis tingkat produktivitas alat bor 

Sandvik D245X, serta menentukan tipe mata bor yang paling optimal untuk 

masing-masing lokasi kerja (pit), sehingga pencapaian target produksi tetap dapat 

terjaga meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan jumlah alat yang beroperasi. 

Dilakukan perhitungan teknis yang mencakup parameter kecepatan pengeboran 

gross drilling rate, efisiensi kerja, dan volume setara guna menilai produktivitas 

alat bor. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa geometri pengeboran yang 

digunakan di Pit 2 terdiri dari lubang bor dengan diameter 7,875 inci dan 6,75 inci, 

dengan jarak antar lubang (burden) 5 meter, jarak antar baris (spacing) 6 meter, dan 

kedalaman lubang 5 meter sementara itu, produktivitas alat bor Sandvik D245X 

menghasilkan empat nilai yang berbeda, yaitu berkisar antara 1.137,70 meter kubik 

per jam hingga 1.197,70 meter kubik per jam, tergantung pada jenis mata bor dan 

lokasi pengeboran. Temuan penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis 
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mata bor sangat memengaruhi produktivitas pengeboran. Di Pit 2, mata bor jenis 

drag bit menunjukkan performa yang lebih baik dalam hal kecepatan pengeboran 

dibandingkan tricone bit, sedangkan di Pit 3, mata bor tricone justru bekerja lebih 

efisien dibandingkan drag bit. Hal ini menandakan bahwa karakteristik geologi atau 

kondisi material di masing-masing pit memiliki pengaruh terhadap efektivitas jenis 

mata bor yang digunakan. Penelitian ini menekankan bahwa pencapaian target 

produksi tidak cukup hanya mengandalkan hasil akhir semata, tetapi harus 

memperhatikan berbagai faktor yang mendukung proses produksi, khususnya 

waktu kerja efektif. Waktu kerja efektif mencerminkan seberapa besar proporsi 

waktu yang benar-benar digunakan untuk pengeboran dibandingkan dengan total 

waktu kerja yang tersedia, Oleh sebab itu, perusahaan perlu mengelola serta 

mengoptimalkan penggunaan waktu kerja secara efektif guna meningkatkan 

produktivitas alat bor, meskipun dalam situasi operasional yang tidak sepenuhnya 

ideal. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi perusahaan dalam mengevaluasi pemilihan jenis mata bor yang 

tepat, serta dalam menyempurnakan teknik pengeboran sesuai dengan karakteristik 

kondisi lapangan yang ada. 

Kata Kunci : Pengeboran, Produktivitas, Efektivitas 

Kepustakaan : 19 
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SUMMARY 

EFFECTIVENESS OF USING ONE SANDVIK DRILLING UNIT 

TO OPTIMIZE THE SUPPLY OF BLASTING HOLES AT PT 

BUKIT ASAM TBK, TANJUNG ENIM, SOUTH SUMATERA 

Scientific paper in the form of a undergraduate thesis, June 2025 

Muhammad Aqsa Zidane, Supervised by Ir. Bochori, S.T., M.T., IPM. and Alek Al 

Hadi, S.T., M.T. 

Departement of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

Efisiensi Penggunaan Satu Unit Alat Bor Sandvik Untuk Optimasi Penyediaan 

Lubang Ledak di PT Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

xvi + 54 pages, 11 tables, 25 pictures, 2 chart, 49 attachments 

SUMMARY 

This study was conducted at PT Bukit Asam Tbk, a coal mining company located 

in Muara Enim Regency, South Sumatra Province. The company employs an open-

pit mining system in its operational activities. One of the critical stages in coal 

mining is the removal of overburden, which is carried out using either the free 

digging method or, when the material is too hard to be excavated directly, through 

drilling and blasting techniques. The primary focus of this research is to evaluate 

and enhance the operational efficiency of the Sandvik D245X drill rig, particularly 

under conditions where one of the two available drilling units is non-operational 

due to breakdowns. In such cases, drilling operations rely solely on a single unit 

that must be alternately moved between Pit 2 and Pit 3. The objectives of this study 

include identifying the drilling and blasting geometry applied in the field, assessing 

the productivity of the Sandvik D245X drill rig, and determining the most suitable 

drill bit type for each pit in order to maintain production targets despite equipment 

limitations. Technical evaluations were carried out by calculating parameters such 

as gross drilling rate, work efficiency, and equivalent volume to measure drill 

performance. The results show that the drilling geometry used in Pit 2 includes 

boreholes with diameters of 7.875 inches and 6.75 inches, with a burden of 5 

meters, spacing of 6 meters, and a hole depth of 5 meters. Meanwhile, the 

productivity of the Sandvik D245X varied based on drill bit type and drilling 

location, ranging from 1,137.70 to 1,197.70 cubic meters per hour. A key finding 

from this research highlights that drill bit selection significantly affects drilling 

performance. In Pit 2, the drag bit demonstrated better penetration rates compared 

to the tricone bit, whereas in Pit 3, the tricone bit proved to be more efficient than 

the drag bit. These variations suggest that geological characteristics or material 

conditions in each pit directly influence the effectiveness of specific bit types. The 

study underscores that achieving production targets requires more than just meeting 

volume outcomes—it also involves optimizing various operational factors, 
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especially effective working time. Effective working time reflects the proportion of 

actual drilling time compared to the total available working hours. Therefore, it is 

crucial for the company to efficiently manage and maximize operational time to 

sustain and improve drill productivity, even under suboptimal conditions. The 

insights gained from this study are expected to serve as a valuable reference for the 

company in evaluating the selection of appropriate drill bit types and refining 

drilling techniques based on the specific geological conditions of each pit. 

Keyword : Drilling, Productivity, Effectiveness 

Citations : 19 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan jenis batuan sedimen yang bersifat mudah terbakar, 

dengan warna bervariasi dari coklat hingga hitam pekat. Pembentukannya terjadi 

melalui serangkaian proses fisika dan kimia yang berlangsung selama jutaan tahun, 

yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan kadar karbon dalam material 

tersebut. Batubara berasal dari akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang mati, namun 

tidak mengalami proses pembusukan secara sempurna. Material organik ini 

kemudian terawetkan secara alami dalam lingkungan yang miskin oksigen 

(anaerob), seperti dasar danau atau lapisan sedimen halus. Proses pengendapan 

berlangsung seiring dengan aktivitas geologi seperti pergerakan lempeng tektonik, 

yang mendorong akumulasi bahan organik ke lapisan yang lebih dalam. Dalam 

kondisi tekanan dan suhu tinggi selama jutaan tahun, sisa tumbuhan tersebut 

mengalami perubahan secara bertahap, baik secara fisik maupun kimia. Selama 

proses ini, kandungan hidrogen dan oksigen dalam material menurun, sementara 

kadar karbonnya meningkat secara signifikan. Hasil akhir dari proses tersebut 

adalah terbentuknya batubara, yang umumnya mengandung lebih dari 50% karbon 

berdasarkan berat dan lebih dari 70% berdasarkan volume (Anggayana, 2002). 

PT Bukit Asam Tbk merupakan perusahaan tambang yang bergerak di sektor 

pertambangan batu bara dan berlokasi di Kabupaten Muara Enim. Operasi 

penambangan yang dijalankan oleh perusahaan ini menerapkan sistem tambang 

terbuka dengan metode open pit. Rangkaian kegiatan penambangan mencakup 

proses penggalian, pemuatan, hingga pengangkutan material. Salah satu tahap 

penting dalam kegiatan tersebut adalah pemberaian lapisan penutup (overburden), 

yang menjadi langkah awal untuk mengakses cadangan batu bara. Di PT Bukit 

Asam Tbk, proses pemberaian overburden dilakukan melalui metode free digging. 

Namun, apabila kondisi material tidak memungkinkan untuk digali secara langsung, 

maka dilakukan pengeboran dan peledakan sebagai alternatif metode pemberaian. 
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Pengeboran merupakan kegiatan membuat lubang di dalam area peledakan 

untuk memudahkan untuk memasukkan material-material peledakan seperti primer 

dan stemming. Teknik dan pola pengeboran yang dipakai tergantung dari area 

peledakan serta keefisienan dari bahan peledak, di PT Bukit Asam Tbk terdapat dua 

alat bor Sandvik D245X, tetapi salah satu alat pengeboran terjadi breakdown dan 

pengeboran dilakukan satu alat dengan harus travel dari pit 2 ke pit 3. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan efektivitas kinerja alat bor Sandvik D245X, 

meskipun dalam situasi di mana salah satu unit mengalami kerusakan (breakdown), 

sehingga target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan tetap dapat tercapai. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana geometri lubang bor dan peledakan yang diterapkan di PT Bukit 

Asam Tbk? 

2. Seberapa besar tingkat produktivitas alat bor Sandvik D245X selama proses 

pengeboran berlangsung? 

3. Bagaimana pemilihan jenis mata bor yang tepat untuk kegiatan pengeboran 

di Pit 2 dan Pit 3, Site Banko, PT Bukit Asam Tbk? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui geometri lubang bor serta pola peledakan yang diterapkan di PT 

Bukit Asam Tbk 

2. Mengetahui produktivitas alat bor Sandvik D245X 

3. Menganalisis pemilihan jenis mata bor yang paling sesuai untuk digunakan 

dalam kegiatan pengeboran di Pit 2 dan Pit 3, Site Banko, PT Bukit Asam 

Tbk. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai acuan dalam menentukan jenis mata bor yang paling tepat untuk 

digunakan pada kegiatan pengeboran di Pit 2 dan Pit 3, Site Banko Barat, PT 

Bukit Asam Tbk.
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2. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengevaluasi 

penerapan metode pengeboran yang optimal, disesuaikan dengan 

karakteristik material serta berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. 

1.5. Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan dalam tugas akhir ini dibatasi pada: 

1. Kemampuan setiap operator diasumsikan setara untuk keperluan penelitian 

2. Aspek ekonomi tidak menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini 

3. Penelitian ini memakai alat bor Sandvik D245X sebagai objek studi 
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